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membangun rasa saling pengertian yang mendalam. Dalam konteks

mengeksplorasi pandangan yang berbeda dan mengatasi stereotip yang
mungkin ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
dialog sebagai kunci dalam membangun toleransi di lingkungan
sekolah, khususnya di SMP 004 Silaga Laga. Dalam era globalisasi yang
ditandai dengan keberagaman budaya, agama, dan pandangan hidup,
penting untuk menciptakan suasana yang mendukung toleransi dan
saling menghormati di antara siswa. Melalui dialog, siswa dapat saling
mendengarkan, berbagi pengalaman, dan belajar untuk menghargai
perbedaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dialog yang terstruktur dapat
meningkatkan pemahaman, mengurangi konflik, dan membangun
hubungan yang lebih baik antara siswa. Meskipun terdapat tantangan
seperti prasangka, ketidakpercayaan, dan kurangnya keterampilan
komunikasi, strategi yang tepat seperti pelatihan untuk guru dan siswa,
workshop interaktif, serta integrasi tema toleransi dalam kurikulum
dapat membantu mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya ajaran Alkitab dalam mendukung nilai-nilai
toleransi dan saling menghormati. Dengan menerapkan dialog secara
efektif, diharapkan sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
inklusif dan harmonis, serta berkontribusi pada pembentukan karakter
siswa yang lebih baik dan masyarakat yang lebih damai.
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ABSTRACT

Dialogue as the key to tolerance in schools not only serves to improve
communication between students, but also to build a deep sense of mutual
understanding. In the context of education, open and honest dialogue can help
students explore different views and overcome existing stereotypes. This study
aims to explore the role of dialogue as the key to building tolerance in the school
environment, particularly at SMP 004 Silaga Laga. In an era of globalisation
characterised by cultural, religious, and lifestyle diversity, it is important to
create an atmosphere that supports tolerance and mutual respect among
students. Through dialogue, students can listen to each other, share experiences,
and learn to appreciate differences. This study uses qualitative methods with
data collection through interviews, observations, and questionnaires. The
results of the study show that structured dialogue can increase understanding,
reduce conflict, and build better relationships between students. Although there
are challenges such as prejudice, mistrust, and lack of communication skills,
appropriate strategies such as training for teachers and students, interactive
workshops, and the integration of tolerance themes into the curriculum can help
overcome these obstacles. This study also emphasises the importance of biblical
teachings in supporting the values of tolerance and mutual respect. By
implementing dialogue effectively, it is hoped that schools can create an
inclusive and harmonious environment and contribute to the formation of better
character in students and a more peaceful society.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, masyarakat semakin beragam, dengan individu yang berasal dari
berbagai latar belakang budaya, agama, dan pandangan hidup. Keberagaman ini, meskipun membawa
banyak manfaat, juga dapat menimbulkan tantangan, terutama di lingkungan sekolah. Sekolah
merupakan tempat di mana siswa tidak hanya belajar akademis, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional. Dalam konteks ini, penting untuk menciptakan suasana yang
mendukung toleransi dan saling menghormati di antara siswa (Bowling, 2022).

Toleransi adalah sikap yang sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang harmonis.
Namun, seringkali perbedaan pandangan dan keyakinan dapat menyebabkan konflik dan ketegangan di
antara siswa (Abdullah, 2021). Oleh karena itu, dialog menjadi alat yang sangat penting untuk
membangun pemahaman dan mengurangi prasangka. Melalui dialog, siswa dapat saling mendengarkan,

berbagi pengalaman, dan belajar untuk menghargai perbedaan yang ada (Marpuah, 2019).
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Toleransi di sekolah merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan harmonis. Dalam konteks keberagaman yang semakin meningkat, dialog berfungsi sebagai
alat yang efektif untuk membangun pemahaman dan menghargai perbedaan di antara siswa. Melalui
dialog, siswa dapat saling berbagi pandangan, pengalaman, dan nilai-nilai yang berbeda, yang
membantu mengurangi prasangka dan membangun rasa saling menghormati. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa dialog yang konstruktif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional
siswa, yang berkontribusi pada pengembangan karakter yang toleran .

Menurut penelitian oleh Johnson dan Johnson (Safitri, 2022) dialog di dalam kelas dapat
menciptakan suasana yang mendukung kolaborasi dan pengertian di antara siswa, sehingga mengurangi
konflik dan meningkatkan rasa saling menghormati . Hal ini sejalan dengan ajaran Alkitab yang
menekankan pentingnya saling mengasihi dan menghargai sesama. Dalam Matius 22:39, Yesus
mengajarkan, "Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri,” yang menjadi landasan moral dalam
membangun hubungan yang harmonis di antara individu yang berbeda latar belakang .

Namun, meskipun dialog memiliki potensi besar dalam mempromosikan toleransi, tantangan
dalam penerapannya sering kali muncul. Banyak siswa yang merasa tidak nyaman untuk berbicara di
depan umum atau memiliki pandangan yang sangat berbeda, sehingga sulit untuk mencapai
kesepakatan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didengar. Penelitian oleh Goleman (Damanik,
2022) menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi yang baik dan empati dapat dikembangkan melalui
praktik dialog yang terstruktur di sekolah (Tirza, Cendana, & Araini, 2022).

Dialog sebagai kunci untuk toleransi di sekolah tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
komunikasi antar siswa, tetapi juga untuk membangun rasa saling pengertian yang mendalam. Dalam
konteks pendidikan, dialog yang terbuka dan jujur dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi
pandangan yang berbeda dan mengatasi stereotip yang mungkin ada. Penelitian oleh Brown dan Smith
(Azizi, Faiq, & Taufig, 2021) menunjukkan bahwa dialog yang terstruktur dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan menciptakan rasa memiliki terhadap komunitas sekolah .

Ajaran Alkitab juga memberikan panduan yang relevan dalam konteks ini. Prinsip-prinsip kasih,
penghormatan, dan persatuan dalam keragaman yang diajarkan dalam Alkitab dapat menjadi dasar yang
kuat untuk membangun toleransi di sekolah. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam praktik
sehari-hari, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan
karakter siswa (Widiatmaka, Hidayat, Yapandi, & Rahnang, 2022).

Alkitab juga memberikan panduan yang relevan dalam konteks ini. Dalam Efesus 4:2-3, kita
diajarkan untuk "selalu rendah hati dan lemah lembut, sabar, dan saling menanggung dalam kasih," yang
mencerminkan pentingnya sikap saling menghargai dalam interaksi sehari-hari . Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, siswa dapat belajar untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih empatik dan
konstruktif.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering dihadapkan pada berbagai perbedaan, baik itu
perbedaan budaya, agama, pandangan politik, maupun cara hidup. Keberagaman ini merupakan bagian
tak terpisahkan dari ciptaan Tuhan yang menciptakan manusia dengan latar belakang dan karakteristik
yang berbeda-beda (Tumanggor, 2021). Namun, perbedaan ini sering kali menjadi sumber konflik dan
ketegangan dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menemukan cara yang
konstruktif dalam menghadapi perbedaan tersebut (Lehtonen, 2019).

Dalam kutipan, Yohanes 13:34-35, Alkitab: "Aku memberi perintah baru kepadamu, yaitu supaya

kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah mengasihi kamu, demikian pula kamu harus saling
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mengasihi. Dengan demikian, semua orang akan tahu bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu
jikalau kamu saling mengasihi." (Versi Alkitab Terjemahan Baru).

Kasih Kristus menjadi landasan yang kuat dalam menghadapi perbedaan. Dalam ajaran-Nya,
Yesus mengajarkan pentingnya mencintai sesama, bahkan mereka yang berbeda dari kita. Kasih yang
diajarkan oleh Kristus bukan hanya sekadar perasaan, tetapi juga tindakan nyata yang mencerminkan
penerimaan dan pengertian terhadap orang lain. Dengan mengedepankan kasih Kristus, kita diharapkan
dapat membangun hubungan yang harmonis dan saling menghargai di tengah perbedaan yang ada.

Namun, tantangan dalam menerapkan dialog di sekolah sering kali muncul dari perbedaan latar
belakang budaya dan pengalaman hidup siswa. Penelitian oleh Lee (Sari & Indartono, 2019) menyoroti
bahwa siswa dari latar belakang yang berbeda mungkin memiliki cara pandang yang berbeda terhadap
isu-isu tertentu, yang dapat menyebabkan ketegangan jika tidak dikelola dengan baik . Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan agar siswa dapat
berpartisipasi dalam dialog dengan percaya diri (Abror, 2020).

Makalah ini akan mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana dialog dapat berfungsi sebagai
alat untuk membangun toleransi di sekolah, serta mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi tantangan yang ada (Dar et al., 2021). Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi secara positif dalam masyarakat
yang beragam.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi
yang lengkap dan akurat terkait penerapan dialog sebagai kunci toleransi di SMP 004 Silaga Laga, yaitu
(Utomo & Wasino, 2020): Wawancara: Dilakukan secara mendalam dengan siswa, guru pembimbing,
dan kepala sekolah untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka mengenai pelaksanaan dialog
dalam membangun sikap toleransi. Observasi: Peneliti mengamati secara langsung kegiatan dialog yang
berlangsung di sekolah, seperti diskusi kelompok dan aktivitas ekstrakurikuler, untuk memahami
dinamika interaksi antar siswa dengan latar belakang berbeda (Bakar & Kasim, 2015). Kuesioner:
Disebarkan kepada sejumlah siswa sebagai responden untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif
terkait sikap toleransi dan persepsi mereka terhadap dialog di sekolah.

Subjek penelitian terdiri dari siswa SMP 004 Silaga Laga yang berjumlah sekitar 50 siswa dari
berbagai kelas dan beragam latar belakang agama, budaya, dan suku. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive untuk merepresentasikan keragaman yang ada sehingga data yang diperoleh relevan dengan
tujuan penelitian. Selain itu, beberapa guru pembimbing dan kepala sekolah juga menjadi bagian dari
subjek penelitian sebagai informan yang memberikan perspektif tambahan (Firdaus, 2018).

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode kualitatif dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Transkripsi: Seluruh data hasil wawancara dan observasi ditranskripsi secara lengkap untuk
memudahkan proses analisis.

2. Koding: Data yang telah ditranskripsi kemudian diberikan kode berdasarkan tema-tema yang
relevan dengan fokus penelitian, seperti penerapan dialog, dampak dialog terhadap toleransi, dan
kendala pelaksanaan dialog.

3. Analisis Tematik: Kode-kode tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan
antar data guna mengungkap pemahaman mendalam tentang dialog sebagai kunci toleransi di
sekolah.
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4. Triangulasi Data: Proses validasi data dengan membandingkan hasil dari wawancara, observasi,

dan kuesioner guna meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Situasi di UPT SMP 004 Silaga Laga

Di SMP 004 Silaga Laga, yang memiliki siswa dengan latar belakang agama Kristen dan berbagai
latar belakang lainnya, terdapat banyak situasi di mana dialog berperan penting dalam menyelesaikan
konflik. Salah satu contohnya adalah ketika terjadi perdebatan antara siswa mengenai cara merayakan
hari besar keagamaan, seperti Natal (Atamturk, 2018). Beberapa siswa mengusulkan untuk mengadakan
perayaan yang lebih tradisional, sementara yang lain ingin merayakannya dengan cara yang lebih
modern dan kreatif (Dewi, Dewi, & Furnamasari, 2021).

Melalui dialog yang difasilitasi oleh guru, siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat mereka. Dalam diskusi tersebut, siswa saling mendengarkan dan menjelaskan alasan di balik
pilihan mereka. Hasilnya, mereka sepakat untuk menggabungkan elemen tradisional dan modern dalam
perayaan, sehingga semua siswa merasa terlibat dan dihargai. Situasi ini menunjukkan bagaimana dialog
dapat mengurangi ketegangan dan menciptakan solusi yang saling menguntungkan.

Cara-cara Dialog Diterapkan Antara Siswa

UPT SMP 004 Silaga Laga menerapkan dialog antar siswa dengan latar belakang berbeda melalui
beberapa cara yang efektif:

1. Diskusi Terarah dalam Kelas: Guru mengadakan sesi diskusi terarah di kelas yang membahas tema
keberagaman dan toleransi. Siswa diajak untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka
mengenai perbedaan agama, budaya, dan suku.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Agama dan Budaya: Sekolah menyediakan klub dan organisasi
yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang, seperti klub seni, kelompok diskusi agama,
dan kegiatan sosial yang mendorong interaksi antar siswa.

3. Simulasi dan Role Play: Dalam pelajaran PPKn dan Pendidikan Agama, siswa diajak untuk
berpartisipasi dalam simulasi yang menggambarkan situasi nyata di mana mereka harus
berinteraksi dengan siswa dari latar belakang berbeda, sehingga meningkatkan empati dan
pemahaman (Nurhayati, 2023).

4. Workshop dan Seminar: SMP 004 sering mengadakan workshop yang menghadirkan narasumber
untuk membahas pentingnya dialog dan toleransi, serta cara-cara praktis untuk menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pendampingan oleh Guru: Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu menjaga suasana

diskusi tetap kondusif dan menghargai setiap pendapat yang disampaikan oleh siswa.
Dampak Positif

Dialog yang dilakukan di SMP 004 Silaga Laga memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap sikap toleransi siswa, antara lain:

1. Meningkatkan Pemahaman dan Rasa Hormat: Siswa menjadi lebih memahami perbedaan yang
ada di antara mereka, baik dari segi agama, budaya, maupun suku, sehingga menumbuhkan rasa
hormat satu sama lain.

2. Mengurangi Konflik dan Kesalahpahaman: Dengan adanya dialog, siswa dapat menyelesaikan

perbedaan pendapat secara damai, yang mengurangi potensi konflik di lingkungan sekolah.
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Membangun Kerjasama dan Persatuan: Dialog yang efektif memperkuat rasa kebersamaan di
antara siswa, yang berkontribusi pada kerja sama dalam berbagai kegiatan sekolah.

Pembentukan Karakter Positif: Dialog membantu siswa mengembangkan karakter yang lebih
terbuka, sabar, dan menghargai keberagaman, yang sejalan dengan ajaran Kristen tentang kasih

dan pengertian (Apaut & Suparman, 2021).

Tantangan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan

Meskipun dialog memiliki banyak manfaat, pelaksanaannya di SMP 004 Silaga Laga juga

menghadapi beberapa tantangan, antara lain (Lin, 2023):

1.

Prasangka dan Stereotip yang Ada: Beberapa siswa mungkin membawa prasangka atau stereotip
yang sulit diubah, yang dapat menghambat proses dialog. “Saudara-saudaraku, sebagai orang
yang beriman kepada Tuhan kita Yesus Kristus yang mulia, janganlah kamu memandang muka.”
(Yakobus 2:1) Ayatini menekankan agar kita tidak bersikap diskriminatif, melainkan memandang
setiap orang dengan kasih tanpa prasangka.

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Jadwal pelajaran yang padat dan kurangnya waktu khusus
untuk dialog dapat membatasi frekuensi dan kedalaman diskusi. “Untuk segala sesuatu ada
masanya, untuk apapun di bawah langit ada waktunya.” (Pengkhotbah 3:1) . Ini mengingatkan
pentingnya manajemen waktu dan memberi ruang bagi hal-hal yang bermakna, seperti dialog
yang membangun (Pintakhari, Nguru, & Bungaa, 2022).

Kemampuan Fasilitator: Tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup untuk
memfasilitasi dialog dengan baik, yang dapat mempengaruhi efektivitas diskusi. “Tetapi apabila
di antara kamu ada yang kekurangan hikmat, hendaklah ia memintakannya kepada Allah —yang
memberikan kepada semua orang dengan murah hati dan tidak membangkit-bangkit—maka hal
itu akan diberikan kepadanya.” (Yakobus 1:5) . Ayat ini memberi harapan bahwa keterampilan
dan kebijaksanaan bisa diperoleh dengan memohon kepada Tuhan.

Dominasi Suara dalam Diskusi: Terkadang, siswa yang lebih vokal mendominasi percakapan,
sehingga siswa yang lebih pendiam atau berasal dari latar belakang minoritas tidak mendapatkan
kesempatan untuk berbicara. “Dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang
sia-sia. Sebaliknya, hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih
utama dari pada dirinya sendiri.” (Filipi 2:3) . Ini menekankan pentingnya kerendahan hati dan
memberi ruang bagi semua orang untuk didengar.

Pengaruh Lingkungan Eksternal: Faktor-faktor dari luar, seperti pandangan keluarga atau media
sosial, dapat memengaruhi sikap siswa terhadap perbedaan, yang berpotensi bertentangan
dengan nilai-nilai toleransi yang diajarkan di sekolah. “Janganlah kamu menjadi serupa dengan
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan
manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada-Nya dan yang sempurna.”(
Roma 12:2) . Ayat ini mengajak untuk tidak mudah terpengaruh oleh pandangan dunia,

melainkan tetap teguh dalam nilai-nilai Kristiani yang benar.

Hasil yang Berhasil dari Pelaksanaan Dialog di SMP 004 Silaga Laga

Berdasarkan metode yang diterapkan dalam pelaksanaan dialog di SMP 004 Silaga Laga, berikut

adalah hasil yang berhasil dicapai:

1.

Peningkatan Toleransi dan Pengertian: Melalui diskusi terarah dan kegiatan ekstrakurikuler, siswa

menunjukkan peningkatan dalam pemahaman mereka terhadap perbedaan agama, budaya, dan
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suku. Mereka menjadi lebih terbuka dan menghargai pandangan orang lain, yang menciptakan
suasana yang lebih harmonis di sekolah (Bone, Agata, Padang, & Lisu, 2024).

2. Pengurangan Konflik: Dengan adanya dialog yang terstruktur, siswa dapat menyelesaikan
perbedaan pendapat secara damai. Situasi seperti perdebatan mengenai perayaan hari besar
keagamaan dapat diselesaikan dengan cara yang konstruktif, mengurangi potensi konflik di antara
siswa (Sihotang, Nainggolan, Ginting, & Sinaga, 2024).

3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi: Melalui simulasi, role play, dan workshop, siswa
mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik. Mereka belajar cara mendengarkan
dengan aktif, mengungkapkan pendapat dengan jelas, dan berinteraksi dengan siswa dari latar
belakang yang berbeda (Sihombing, 2020).

4. Kerjasama yang Lebih Baik: Dialog yang efektif memperkuat rasa kebersamaan di antara siswa.
Mereka lebih cenderung bekerja sama dalam berbagai kegiatan sekolah, baik akademis maupun
non-akademis, yang menciptakan ikatan yang lebih kuat di antara mereka.

5. Pembentukan Karakter Positif: Dialog membantu siswa mengembangkan karakter yang lebih
terbuka, sabar, dan menghargai keberagaman. Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran Kristen tentang
kasih dan pengertian, yang memperkuat identitas moral dan etika siswa.

6. Peningkatan Keterlibatan Siswa: Dengan adanya kegiatan yang melibatkan siswa dari berbagai
latar belakang, seperti klub seni dan kelompok diskusi agama, siswa merasa lebih terlibat dan
memiliki rasa kepemilikan terhadap komunitas sekolah. Ini mendorong partisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah (Mawikere, 2022).

7. Lingkungan Belajar yang Positif: Dengan dukungan dari guru sebagai fasilitator, suasana diskusi
menjadi lebih kondusif. Siswa merasa aman untuk berbagi pandangan mereka tanpa takut
dihakimi, yang menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung (Taludek,
Ruindungan, & Frans, 2025).

8. Kesadaran akan Pengaruh Lingkungan Eksternal: Diskusi mengenai pengaruh lingkungan
eksternal, seperti pandangan keluarga dan media sosial, membantu siswa untuk lebih kritis dalam
menyikapi informasi yang mereka terima. Mereka belajar untuk membedakan antara nilai-nilai
yang positif dan negatif, serta bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi sikap mereka (Junaidi,
2022).

Hasil-hasil yang dicapai dari pelaksanaan dialog di SMP 004 Silaga Laga menunjukkan bahwa
dialog bukan hanya sekadar alat untuk menyelesaikan konflik, tetapi juga merupakan sarana untuk
membangun karakter, meningkatkan keterampilan sosial, dan menciptakan lingkungan yang inklusif
(Silfanus, 2022). Dengan terus mengembangkan dan menerapkan metode dialog yang efektif, sekolah
dapat memperkuat nilai-nilai toleransi dan saling menghargai di antara siswa, yang pada akhirnya

berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih harmonis (Sya'roni, 2019).
KESIMPULAN

Dialog merupakan elemen kunci dalam menciptakan lingkungan sekolah yang toleran dan inklusif.
Melalui dialog, siswa dapat saling berbagi pandangan, mendengarkan perspektif yang berbeda, dan
membangun pemahaman yang lebih baik tentang keragaman. Meskipun terdapat hambatan seperti
stereotip, ketidakpercayaan, dan kurangnya keterampilan komunikasi, strategi yang tepat dapat
membantu mengatasi tantangan ini. Pelatihan untuk guru dan siswa, workshop interaktif, serta
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan tema toleransi adalah langkah-langkah penting yang

perlu diambil.
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Dengan menerapkan strategi-strategi ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung, di mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi dalam dialog. Hal ini tidak hanya
membantu mengurangi prasangka, tetapi juga memperkuat hubungan antar siswa, menciptakan
komunitas yang saling menghargai dan mendukung. Dengan demikian, penerapan dialog sebagai kunci
untuk toleransi di sekolah akan berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih baik dan

masyarakat yang lebih harmonis.
Saran

1. Peningkatan Pelatihan untuk Guru dan Siswa: Sekolah sebaiknya mengadakan pelatihan rutin
yang fokus pada pengembangan keterampilan komunikasi dan teknik dialog. Pelatihan ini harus
mencakup cara mendengarkan aktif, mengungkapkan pendapat dengan jelas, dan mengelola
konflik. Dengan meningkatkan keterampilan ini, baik guru maupun siswa akan lebih siap untuk
terlibat dalam dialog yang konstruktif.

2. Penyelenggaraan Workshop Interaktif: Mengadakan workshop yang melibatkan siswa dalam
simulasi dialog dan kegiatan kolaboratif dapat membantu mereka memahami pentingnya
toleransi dan empati. Kegiatan ini harus dirancang untuk mendorong partisipasi aktif dan
memberikan pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan orang lain dari latar belakang yang
berbeda.

3. Integrasi Toleransi dalam Kurikulum: Sekolah perlu mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan tema toleransi, keragaman, dan hak asasi manusia. Materi pelajaran yang
mencakup isu-isu sosial dan budaya dapat membantu siswa mengembangkan kesadaran dan
pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan, serta mendorong sikap saling menghargai.

4. Membangun Lingkungan yang Aman dan Mendukung: Penting untuk menciptakan lingkungan
di mana siswa merasa aman untuk berbagi pandangan mereka tanpa takut dihakimi. Sekolah
harus mendorong sikap saling menghormati dan menghargai di antara siswa, serta menyediakan
ruang untuk diskusi yang terbuka dan jujur.

5. Melibatkan Orang Tua dan Komunitas: Sekolah sebaiknya melibatkan orang tua dan komunitas
dalam program dialog dan kegiatan yang mendukung toleransi. Dengan melibatkan berbagai
pihak, siswa dapat belajar untuk menghargai pandangan yang berbeda dan memahami
pentingnya kolaborasi dalam menciptakan lingkungan yang harmonis.

6. Evaluasi dan Umpan Balik: Sekolah perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap program
dialog yang diterapkan. Mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua dapat
membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memastikan bahwa program
tersebut efektif dalam mencapai tujuan toleransi.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan sekolah dapat mengatasi tantangan dalam
menerapkan dialog dan menciptakan budaya toleransi yang kuat di antara siswa, yang pada akhirnya

akan berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan saling menghargai.
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